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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Landasan Teori  
1. Anak Autis 
Anak adalah seorang yang dilahirkan dari perkawinan antara seorang 
perempuan dengan seorang laki-laki dengan tidak menyangkut bahwa 
seseorang yang dilahirkan oleh wanita meskipun tidak pernah melakukan 
pernikahan tetap dikatakan anak. Anak juga merupakan cikal bakal lahirnya 
suatu generasi baru yang merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsa dan 
sumber daya manusia bagi pembangunan Nasional. Didalam perkembangan 
anak, anak tidak boleh dipandang sebagai orang dewasa dalam bentuk kecil. 
Oleh karna itu pengajaran yang berbentuk abstrak harus diawali dengan hal-
hal yang konkret terlebih dahulu.
8
  
Fase yang dialami anak adalah merupakan fase peralihan atau fase 
pertumbuhan untuk menentukan masa depannya. Sama halnya yang dikatakan 
oleh para ahli bahwa setiap anak mengalami fase perkembangan yang 
berbeda-beda inilah yang menjadi sebab dikatakan bahwa setiap anak 
mempunyai irama perkembangannya sendiri-sendiri. Untuk melihat 
perkembangan anak tersebut maka dibutuhlah peran peting dari keluarga.
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Keluarga yang merupakan tempat berkembangnya seorang anak, oleh 
karna itu keluarga menjadi suatu wadah yang sangat penting bagi 
terbentuknya pribadi anak secara keseluruhan yang akan dibawa sepanjang 
hidupnya. Para ahli ilmu jiwa dalam melihat dan mengamati perkembangan 
anak, yang melihat seakan-akan ada aturan-aturan tertentu sehingga cenderung 
melihat aturan-aturan tersebut sebagai suatu hukum. 
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Aturan atau hukum-hukum tersebut, ialah: 
a. Hukum tempo perkembangan; tiap anak mempunyai masa atau tempo, 
waktu yang berlainan dengan fase yang satu dengan yang lain. 
b. Hukum irama; setiap anak yang memasuki fase perkembangan pasti 
memiliki irama yang sendiri-sendiri. Seperti anak A yang memasuki fase 
perkembangan yang lambat dan anak B memasuki perkembangan yang 
cepat padahal usia anak tersebut sama. 
c. Hukum convergensi; didalam perkembangan pasti dipengaruhi factor luar 
dan dalam, factor lingkungan dan pembawaan, factor indogen dan 
eksogen, dan factor ajar dan dasar.
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Autisme berasal dari kata autos yang artinya sendiri. Istilah ini di pakai 
karena mereka mengidap gejala autisme memang terlihat seperti seseorang 
yang hdup sendiri. Mereka seolah olah hidup di dinianya sendiri dan terlepas 
dari kontak sosial yang ada di sekitanya. 
Autisme merupakan  sebuah ketidakmampuan anak dalam berinteraksi 
dan berkomunikasi dengan orang lain yang dipenggaruhi oleh gangguan 
perkembangan otak. Gangguan atau penyakit ini termasuk kedalam sebuah 
gangguan Spectrum Autisme atau Autisme Spectrum Disorder (ASD). Ini 
disebabkan oleh gejala-gejala serta setiap tingkat keparahannya bermacam-
macam pada anak penderita autis. 
Autism adalah suatu penyakit atau gangguan perkembangan yang 
dapat mempengaruhi berbagai aspek seperti bagaimana anak melihat dunia 
sekitar dan bagaimana anak belajar melalui pengalaman-pengalamannya. Dari 
fakta yang kita lihat anak yang memiliki gangguan autisme mereka lebih 
memilih menyendiri dan menghindari kontak dengan orang lain serta kurang 
merasakan kontak social. Mereka menganggap bahwa orang merupakan 
sebagai objek (benda) bukan sebagai subjek yang bisa berkomunikasi dan 
berinteraksi.
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Autism spectrum disorder merupakan sebuah istilah yang mencangkup 
berbagai penyakit yang berhubungan dengan gangguan perkembangan. 
Adapun kondisi yang terdapat dalam spectrum ini ialah gangguan 
perkembangan pervasive (PPD-NOS), autism, dan gangguan sindrom aspeger 
sindrom Heller.  
Berdasarkan laman CNN Melly Budhiman, ketua Yayasan Autisme 
Indonesia sekaligus sebagai seorang pakar autisme menyatakan bahwa sampai 
saat sekarang ini terutama di Indonesia belum pernah ada suatu survey yang 
bersifat resmi berhubungan angka pasti kejadian kasus anak dengan gangguan 
autisme spectrum disorder.
12
  
Di Indonesia sendiri belum ada data resmi  yang mengatakan jumlah 
pasti anak yang mempunyai gangguan perkembangan atau disebut dengan 
autisme, Direktur bina Kesehatan Jiwa Kementrian Kesehatan pada tahun 
2013 lalu beliau pernah bmenduga bahwa jumlah anak dengan gangguan 
autism di Indonesia mencapai sekitar 112 orang dari usia 5 tahun sampai pada 
usia 19 tahun. 
Dari angka  kunjungan di rumah sakit jiwa yakni klinik tumbuh 
kembang anak dan rumah sakit umum dilihat dari tahun ketahun yang terus 
meningkat membuat para pakar autism percaya jika kasus autism tersebut 
akan mengalami peningkatan setiap tahunnya.
13
 
Pasal 15 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003  yang berkaitan 
dengan Sisdiknas, menyatakan bahwa jenis pendidikan bagi anak yang 
memiliki kebutuhan khusus adalah Pendidikan Khusus. Dan pada pasal 32 
ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 yang memberikan sebuah 
batasan bahwa Pendidikan Khusus adalah pendidikan yang diberikan kepada 
peserta didik yang mempunyai tingkatan kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang disebabkan oleh emosional, kelainan fisik, social, mental, 
serta memiliki potensi atau bakat kecerdasan yang istimewa. 
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Bagi anak atau peserta didik yang memiliki kecerdasan luar biasa 
adapun teknis layanan pendidikan khususnya ialah dengan diselenggarakan 
secara inklusif atau yang berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat dasar 
dan menengah jadi pendidikan khusus ini hanya berada pada tingkat dasar dan 
menengah saja sedangkan untuk jenjang yang lebih tinggi secara khusus 
belum ada tersedia. Adapun faktor-faktor yang dapat menyebabkan seorang 
anak mengalami penyakit atau gangguan autisme adalah: 
a. Faktor keturunan (genetik) 
Salah satu faktor yang menyebabkan anak mengalami gangguan 
autisme adalah faktor genetik atau keturunan yang mana faktor genetik 
sebenarnya berasal dari sebuah kelainan genetik multifaktoral, kelainan 
genetik multifaktoral ini tidak mengikuti sebuah pewarisan mandel yang 
klasik, melainkan telah berfokus pada studi genetik melekuler pada anak 
yang mengalami gangguan autis, studi keluarga dan studi kembar serta 
penilaian pada kelainan kromoson. Berdasarkan dari tingkat kejadian yang 
telah dilaporkan yaitu mencapai 3 sampai 8% keluarga yang mempunyai 
anak autis mempunyai 100% pengaruh berdasarkan  monozigot atau 
kembar identik dan dizigotik atau kembar fraternal. 
 Autisme ialah sebuah bagian yang termasuk kedalam sindrom 
genetik yang banyak dikenali dan sindrom genetik ini berada antara 10% 
dalam semua kasus yang ada di ASD, biasanya berhubungan dengan 
malformasi. Adapun kelain genetik yang terdiri dari sebab terjadinya autis 
dalam sebuah persentasi klinis yaitu tuberous selerosis neurofibromatosis 
fanilketonuria yang tidak diobati, coenelia de lange, angelmen, sindrom 
down, dan fragile x sindrom. 
b. Faktor lingkungan 
Selain faktor genetik ternyata faktor lingkungan juga dapat 
menyebabkan terjadinya gangguan autis terhadap anak yang mana faktor 
lingkungan ini dipercaya atas tanggung jawab terhadap kerentanan pada 
gangguan autis. adapun faktor lingkungan yang memiliki penggaruh atau 
menjadi penyebab anak menjadi autis seperti sebuah racun baik itu 
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thimerosal dalam vaksin, insektisida maupun polusi, virus yang berupa 
rubella, cytomegalovirus, infeksi, serta paparan sebelum munculnya 
influenza, dan yang terakhir kelainan bayi yang prematur terhadap 
retinopati prematur. 
Meski telah ada sebuah perdebatan tentang apa hubungan 
gangguan autis dengan rubella, gondok vaksin serta campak setelah 
dievaluasi data tidak dapat menjadi pendukung antara vaksin yang 
berhubungan dengan berbagai karakteristik anak autis dan autisme. 
Gangguan terhadap anak autis memiliki karakteristik yang terdapat di 
dalam kelompok ciri-ciri yang telah disediakan sebagai sebuah kriteria 
untuk mendiagnosa autistik yang terkenal dengan sebuah istilah "Triad of 
Impairment" yang terdiri dari tiga buah gangguan yaitu: 
a. Gangguan perilaku 
Gangguan perilaku ini merupakan: 
1) Terpukau akan sebuah benda yang bergerak atau berputar 
2) Perilaku yang tidak terarah misalnya mondar-mandir, berlarian, 
lompat-lompat dan berputar-putar 
3) Anak tidak memiliki kemampuan u tuk berempati serta membaca dan 
memahami emosi yang dikeluarkan oleh orang lain 
4) Tidak memperdulikan lingkungan sekitar 
5) Ketertarikan terhadap benda tertentu  
b. Gangguan komunikasi 
1) Tidak dapat untuk memulai suatu pembicaraan yang mana 
pembicaraan tersebut akan terlibatnya komunikasi dua arah yang baik. 
2) Tidak memiliki imajinatif dan biasanya anak cendrung monoton dalam 
segi hal permainan 
3) Kemampuan dalam berbicara anak tidak memiliki perkembangan atau 
terjadi keterlambatan dalam berbicara 
4) Selalu mengulang-ngulang bahasa yang tidak lazim 
5) Anak tidak memiliki usaha dalam melakukan komuniaksai terhadap 
lingkungan sekitarnya. 
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c. Gangguan interaksi sosial 
1) Anak tidak memiliki kemampuan dalam mencari teman secara spontan 
atau tidak sengaja yang mana teman tersebut gunanya untuk berbagi 
sebuah kesenangan dan melakukan sebuah kegiatan bersama-sama. 
2) Terdapat sebuah kegagalan yang dimiliki anak dalam bertatap muka 
serta menunjukkan wajah yang tidak memiliki ekspresi atau muka 
datar. 
2. ABA 
ABA (Applied Behavior Analysis) memiliki banyak istilah yang 
mempunyai makna yang sama, istilah–istilah tersebut antara lain: discrete trial 
training (DTT), intensive behavioral intervention (IBI), behavioral therapy, 
behavioral treatment, behaviora lmodification, dan behavioral management. 
Sebelum menjelaskan pengertian ABA (Applied Behavior Analysis) 
dari beberapa tokoh, ABA (Applied Behavior Analysis) terdiri dari tiga kata. 
Yaitu  Applied yang berarti terapan, Behavior yang berarti perilaku, 
sedangkan Analysis memiliki pengertian: mengurai atau memecah menjadi 
bagian bagian kecil, mempelajari bagian-bagian tersebut, melakukan dan 
memodifikasi. 
Tiga kata diatas yaitu ABA (Applied Behavior Analysis) dapat 
diartikan sebagai ilmu terapan yang mengurai, mempelajari dan memodifikasi 
perilaku. Study pengertian dari ABA (Applied Behavior Analysis) itu sendiri 
adalah ilmu yang menggunakan prosedur perubahan perilaku, untuk 
membantu individu membangun kemampuan dengan ukuran nilai-nilai yang 
ada di masyarakat 
Menurut Danuatmaja  selain pengertian diatas ada juga pengertian lain 
mengenai terapi ABA (Applied Behavior Analysis) yaitu untuk membangun 
kemampuan yang secara sosial bermanfaat dan mengurangi atau 
menghilangkan hal-hal kebalikannya yang merupakan masalah. Terapi ABA 
(Applied Behavior Analysis) merupakan suatu bentuk modifikasi perilaku 
melalui pendekatan perilaku secara langsung, dengan lebih memfokuskan 
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pada perubahan secara spesifik. Baik berupa interaksi sosial, bahasa dan 
perawatan diri sendiri. 
Medel ABA (Applied Behavior Analysis) bertujuan untuk 
mengajarkan bagaimana anak bisa berkomunikasi dua arah yang aktif, 
sosialisasi dalam lingkungan yang umum, menghilangkan atau meminimalkan 
perilaku yang tidak wajar, mengajarkan perilaku akademik dan kemandirian. 
Menurut Nanik kekuatan efektifitas terapi modifikasi perilaku ialah 
kemampuan memperbaiki kepatuhan, tanggung jawab, kemandirian, disiplin 
dan hubungan keluarga. Secara umum, program awal meliputi program 
kesiapan belajar, programbahasa reseptif, program meniru, program bahasa 
ekspresif, menyamakan, kemampuan preakademik dan kemandirian. Namun, 
selain banyak sekali kelebihan yang diberikan oleh terapi ABA (Applied 
Behavior Analysis), ternyata ada problematika yang dihadapi oleh terapi ini. 
Menurut Su’da menyatakan bahwa problematika penerapan terapi ABA 
(Applied Behavior Analysis) terletak pada ketidak seimbangan atau perbedaan 
intonasi atau kalimat yang digunakan untuk instruksi.   
Applied Behavior Analysis (ABA) atau juga disebut dengan metode 
lovaas. Kenapa ABA ini disebut juga sebagai metode lovaas karena metode 
loovas ini penemunya adalah O.Ivar Lovaas. Adapun dasar dari metode ini 
ialah memakai pendekatan behavioral, yang mana apabila telah mencapai 
tahap intervensi dini anak yang memiliki gangguan autisme akan ditekankan 
kepatuhan keterampilan anak tersebut terhadap meniru serta kontak mata. 
Untuk mencapai tujuan di atas maka haruslah melakukan latihan-
latihan awal hingga mencapai keberhasilan. Apabila anak autism tersebut 
memberikan respon dengan benar dan baik maka anak tersebut akan selalu 
diberikan Reward dimana reward yang diberikan haruslah sesuai contohnya 
saja seperti memberikan senyuman, mainan, pujian, memberikan makanan 
favoritnya serta pelukan.  
Dan apabila anak autisme tersebut gagal dalam memberikan respon 
terhadap stimulus yang telah diberikan maka nyatakanlah pernyataan verbal 
dengan mengatakan “Tidak!”. Kata tersebut dikatakan dengan tegas dan 
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menunjukkan ekspresi wajah yang memiliki makna tidak setuju, tidak boleh, 
mungkin salah, dan bukan itu yang dimaksud.
14
 
Discrete trial training (DTT), intensive behavioral intervention (IBI), 
behavioral therapy, behavioral treatment, behaviora lmodification, dan 
behavioral management itu semua merupakan istilah-istilah yang dimiliki oleh 
ABA (Applied Behavior Analysis).  
Kata ABA ini berasal dari tiga kata dasar yaitu Applied (A), Behavior 
(B), Analysis (A) dimana Applied berarti terapan, Behavior yang berarti 
perilaku sedangkan Analysys adalah mengurai atau memecah menjadi bagian-
bagian yang kecil, mempelajari bagian-bagian tersebut atau memodifikasi atau 
melakukan. 
Jadi, ABA (Applied Behavior Analysis) adalah suatu ilmu terapan yang 
memiliki tugas untuk mengurai, mempelajari, dan memodifikasi perilaku. 
Sedangkan berdasarkan study pengertian ABA ini merupakan suatu ilmu yang 
menerapkan prosedur perubahan dalam berperilaku, dimana bertujuan untuk 
membantu individu atau anak dalam menciptakan kemampuan berdasarkan 
dari ukuran nilai-nilai yang ada pada masyarakat.
15
 
Adapun tujuan dari metode Applied Behavior Analysis (ABA) ini 
adalah untuk memberikan pelajaran kepada anak tentang bagaimana aak 
tersebut dapat berkomunikasi dua arah yang aktif, menghilangkan atau 
meminimalisis perilaku yang tidak sewajarnya, sosialisasi terhadap 
lingkungan yang umum, serta mengajarkan kemandirian dan perilaku 
akademik. 
Nanik menyatakan bahwa kekuatan dari efektifitas terapi modifikasi 
perilaku adalah sebuah kemampuan yang mampu untuk memperbaiki 
kepatuhan, kemandirian, tanggung jawab, hubungan keluarga serta disiplin. 
Tetapi secara umum seharusnya program awal yang harus diberikan kepada 
anak autism adalah program dalam kesiapan dalam belajar, program meniru, 
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program bahasa reseptif maupun ekspresif, menyamakan kemampuan-
kemampuan perakademik dan kemandirian anak. 
Banyak sekali kelebihan yang telah diberikan oleh terapi ABA 
(Applied Behavior Analysis) ini, ternyata terdapat problematika yang harus 
dihadapi oleh seorang terapis. Su’da mengatakan bahwa masalah atau 
problematika penerapan terapi ini berada pada ketidak seimbangan, 
perbedaaan intonasi atau kalimat yang digunakan untuk memberikan intruksi 
kepada anak. 
Terapi ABA ini tidak hanya digunakan untuk anak autis saja tetapi 
terapi ABA ini merupakan salah satu jenis terapi yang sering digunakan, 
banyak sekali jenis terapi yang digunakan untuk anak autis contohnya seperti 
TEACCH (Treatment and Education of Autis and Comminication 
Handicapped Children), Sone-rise Programme, Pecs.  
ABA merupakan sebuah ilmu yang berkenaan dengan perilaku 
manusia, yang sekarang ini disebut dengan terapi perilaku. ABA ialah sebuah 
terapi yang berlandasan kepada psikologi yang menuntut adanya sebuah 
perubahan pada perilaku anak. Pelaksanaan terapi ABA ini dengan cara 
pemberian hadiah atau reward serta hukuman atau punishment yang mana 
setiap perilaku yang diinginkan oleh seorang terapi dan anak dapat 
melakukannya maka anak tersebuat akan diberikan sebuah hadiah tetapi 
sebaliknya apabila anak tidak dapat melakukan perilaku yang diharapkan oleh 
terapi maka anak tersebut akan diberikan hukuman atau sanksi. ABA sangalah 
baik dalam menciptakan dan meningkatkan sebuah keptuhan dan fungsi 
kognitif seorang anak. Adapun tujuan dari terapi ABA adalah: 
a. Terciptanya sebuah komunikasi dua arah yang aktif 
Anak autis bisa melakukan sebuah dialog yang paralel dan dapat 
mengeluarkan kata-kata atau perilaku yang lucu. Hal ini haruslah diingat 
agar keterampilan anak akan dapat terus ditingkatkan sehingga mendekati 
atau seperti kemampuan yang ada pada anak normal lainnya. 
b. Mengajarkan anak untuk bersosialisasi degan lingkungan umum 
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Apabila anak telah mampu untuk berkomunikasi dengan baik, 
maka lakukanlah sesuatu hal yang akan menambah generalisasi. 
Generalisasi disini mencangkup orang lain atau subjek, objek, intruksi, 
lingkungan yang berbeda-beda dan respon anak. 
c. Meminimalisir atau menghilangkan perilaku-perilaku yang tidak wajar  
Perilaku yang tidak wajar ini haruslah dihilangkan sebelum anak 
tersebut berusia 5 tahun yang bertujuan untuk supaya perilaku-perilaku 
yang tidak wajar tersebut tidak akan menganggu kehidupan sosial anak 
setelah mereka dewasa kelak. 
d. Pemberikan pengajaran materi akademik  
Tentunya kemampuan akademik bergantung kepada IQ atau 
intelegensi anak. Anak yang memiliki intelegensi yang berada di bawah 
normal seharusnya kemampuan akademiknya tidak akan sulit untuk 
dikembangkan. 
e. Kemampuan dalam membina diri, membantyu diri dan keterampilan 
lainnya. 
Ini sangatlah diperlukan oleh setiap individu diharapkan individu 
mampu mengerjakan sendiri tanpa dibantu oleh orang lain dalam hal-hal 
pribadinya seperti minum, makan, memasang baju sendiri serta 
melepasnya. Selain itu, pada anak yang telah dewasa atau remaja anak 
akan diajarkan keterampilan atau keahlian misalnya memasak, melukis, 
berenang yang mana keterampilan ini akan bermanfaat untuk melatih otot 
motoriknya, dapat mengisi seluruh waktu anak dan dapat menciptakan 
bakat atau skill pada anak. 
Pelaksanaan terapi ABA secara umum terdiri dari beberapa 
program yaitu: 
a. Program dalam kesiapan dalam belajar (mempunyai respon terhadap 
nama) 
b. Program bahasa reseptif ( mengikuti perintah satu tahap) 
c. Program dalam meniru ( meniru program motorik kasar) 
d. Program bahasa ekspresif ( menunjuk benda-benda yang mereka inginkan) 
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e. Tugas menyamakan (menyamakan sebuah benda-benda yang identik) 
Apabila anak telah mencapai sebuah kemajuan tambahlah program 
baru untuk menambah kemampuan anak. Keterampilan tersebut ajarkan 
secara bertahap sama seperti anak lain pada umumnya. 
Ada beberapa teknik yang ada dalam terapi ABA adalah sebagai 
berikut: 
a. Intruksi 
Pada saat melakukan terapi ABA intruksi yang diberikan haruslah 
konsisten, jelas dan hanya diberikan sekali saja. Intruksi disini hanya 
terdapat satu kata contohnya tiru, lihat, buka, tunjuk, masukkan, samakan. 
Seorang terapis cukup mengucapkan kata kuncinya saja dengan 
menggunakan suara yang cukup keras, netral, tegas tetapi tidak 
membentak-bentak anak karena akan berdampak pada mentalnya. 
Arti dari intruksi harus jelasa adalah mengajarkan suatu kegiatan 
atau aktivitas dan sesuai dengan apa yang diajarkan contohnya seorang 
terapis mengajarkan dalam meniru melepas kancing baju maka 
perintahnya adalah tiru akan tetapi menberikan kesiapan dalam melepas 
kancing. Apabila terapis ingin mengajarkan anak dalam mengikuti sebuah 
perintah yang sederhana satu tahap contohnya seperti melepas kancing 
tangan terappis tersebut sepenuhnya diam jika terapis memberikan sebuah 
perintah untuk melepaskan kancing tetapi terapis juga ikut dalam 
melaksanakan itu maka hal itu menjadi tidak jelas. 
Selanjutnya, intruksi konsisten yaitu sebuah kata-kata yang dipakai 
oleh seorang terapis untuk sebagai intruksi tahap awalharuslah sama 
contohnya masukkan jangan sampai ada yang memberi perintah masukin 
atauk mesuken itu akan menyebabkan anak menagkap sebagai sebuah 
perintah yang berbeda atau tidak sama. 
b. Respon 
Setiap respon yang diberikan anak dalam intruksi yang diberikan 
oleh terapis ada anak yang melakukannya dengan setengah benar, benar, 
tidak merespon sama sekali salah, dan yang dinilai salah. Apabila anak 
  
21 
salah dalam merespon maka biarkanlah anak dalam waktu 2 samapi 3 
detik agar anak dapat memulia responnya, dan berikan umpan balik seperti 
lisan yang ringan yaitu tidak setelah itu berikan intruksi kembali. Apabila 
anak tetap tidak merespon dan salah berikan umpan balik lisan ringan 
tidak lalu berikan intruksi yang ketiga kalinya dan harusnya bersamaan 
dengan bantuan atau arahan seperti bantuan penuh pada tangan atau 
sentuhan di tangan atau lengan kemudian berikan imbalan. 
c. Memberikan bantuan, arahan atau dorongan 
Setiap jenis bantuan yang diberikan kepada anak untuk 
menciptakan respon yang baik dan benar. Jika intruksi yang diberikan 
adalah pegang mata tetapi anak tidak merespon maka terapis dapat 
memberikan bantuan secara fisik dengan cara menggerakkan tangan anak 
tersebut ketika meberikan intruksi pegang mata. Bantuan disini diberikan 
secara penuh dengan hand on hand, tangan terapi memegang tangan anak 
serta mengarahkan untuk melakukan perilaku yang telah diintruksikan. 
Bantuan yang diberikan baik berupa menunjuk, pandangan mata ataupun 
dengan cara verbal, serta gerak tubuh. 
d. Pemberian hadiah atau imbalan 
Pemberian hadiah ini betujuan agar anak mau mengikuti secara 
terus menerus dan menjadi mengerti akan konsepnya. Ciri umum dari 
hadaih atau imbalan tersebut adalah aktivitas yang positif atau benda 
seperti pelukan, ciuman, pujian dan makanan yang mana imbalan ini dapat 
berfungsi untuk meningkatkan perilaku anak.  
Sebelum terapis memberikan imbalan kepada anak sebaiknya 
terapis mengetahui lebih dulu apa  yang disuakai oleh anak tersebut denan 
cara menawarkan menu, dengan memperhatikan apa yang diambilnya, 
serta dengan meletakkan beberpa benda.  
Imbalan ini terdiri dari dua jenis ada imbalan yang positif dan ada 
imbalan yang negatif.  Imbalan positif yaitu sebuah imbalan yang 
diberikan setelah perilaku setelah itu akan meningkatkan perilaku itu. 
Sedangkan imbalan negatif yaitu apabila sebauh imbalan yang telah 
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dikasih tetapi imbalan tersebut tidak dapat meningkatkan perilaku anak 
tersebut. 
Adapun metode terapi ABA (Applied Behavior Analysis) menurut Bonny 
Danuatmaja adalah 
16
 : 
1. Intruksi  
Instruksi yang akan diberikan pada saat melaksanakan terapi ABA 
harus jelas, singkat, dan hanya diberikan sekali. Intruksi yang dikatakan 
singkat maksudnya ialah intruksi hanya terdiri dari satu kata contohnya 
masukkan, tiru, buka, samakan, lihat, tunjuk, dengan prompt. Terapis 
hanya mengatakan kata kunci dan mengucapkannya dengan suara yang 
tegas, netral, cukup keras, tetapi tidak membentak-bentak. 
Intruksi harus jelas maksudnya adalah harus sesuai dengan yang 
diajarkan dan hanya mengajarkan satu kegiatan atau aktivitas. Contohnya 
terapis mengajarkan untuk meniru melepas kancing maka perintahnya tiru 
tetapi harus bersamaan memberikan prompt melepas kancing. 
Intruksi konsisten ialah sebuah kata-kata yang dipakai terapis 
dalam satu intruksi tahap awal harus sama, contohnya "masukkan" dan 
untuk perintah selanjutnya harus tetap sama jangan sampai berubah seperti 
"masukkin" karena itu akan menyebabkan anak beranggapan bahwa itu 
adalah perintah yang berbeda. 
2. Respon 
Respon yang diberikan dalam merespon intruksi dari seorang 
terapis anak bisa asaja melakukannya dengan benar, setengah benar, tidak 
merespon sama sekali, atau salah. Apabila anak salah merespon berikan 
anak waktu 2-3 detik untuk anak memulai responnya, berikan umpan balik 
lisan ringan seperti "tidak" , setelah itu berikan intruksi sekali lagi.apabila 
anak tetap tidak merespon atau salah lakukan seperti tadi tetapi dibarengi 
dengan prompt seperti bantuan penuh pada tangan atau sentuhan di tangan 
atau di lengan, setalah itu berikan imbalan.  
                                                             
16
 Judarwanto Widodo, Judarwanto Widodo, Penata laksanaan Attention Deficit 
Hyperactive, (Malang: UMM Press,2004), hlm. 34 1 9 (2004), pp. 20–4. 
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3. Prompt  
Prompt ialah bantuan, dorongan dan arahan. Prompt merupakan 
bentuk bantuan yang diberikan kepada anak agar menghasilkan respon 
yang benar. Prompt bisa juga diberikan pada saat pertama latihan. 
Contohnya apabila ada intruksi "pegang hidung" tetapi anak tidak 
merespon maka terapis dapat memberikann prompt secara fisik dengan 
cara menggerakkan tangan anak ketika diberikan intruksi "pegang 
hidung". Prompt dapak diberikan dengan berbagai macam cara, contohnya 
seperti gerak tubuh, cara verbal, dengan gerak mata, ataupun dengan 
menunjuk. 
4. Imbalan  
Imbalan ialah sebuah ahdiah dari suatu perilaku yang bertujuan 
agar anak mau melakukan terus dan menjadi mengerti pada konsepntya. 
Adapun ciri-ciri umum dari imbalan adalah aktivitas positif atau benda 
seperti pelukan, pujian, ciuman, makanan.imbalan ini dapat berfungsi 
untuk meningkatkan perilaku. Tetapi bagi seorang terapis sebelum 
memberikan imbalan kepada anak haruslah mengecek terlebih dahulu apa 
yang menjadi kesukaan anak dengan cara menawarkan "menu" dengan 
meletakkan benda dan perhatikan apa yang akan dipilih oleh anka tersebut. 
Imbalan terbagi menjadi 2 yaitu: 
a. Imbalan positif yaitu imbalan diberikan setelah perilaku kemudian 
akan meningkatkan perilaku tersebut. 
b. Imbalan negatif yaitu imbalan yang apabila diberikan maka anak 
tidak akan meningkatkan perilaku tersebut. 
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dikasih tetapi imbalan tersebut tidak dapat meningkatkan perilaku anak 
tersebut 
 
 
B. Kajian Terdahulu 
Sejauh pengamatan penulis penelitian medel terapi ABA untuk menangani 
anak Autis , penulis telah menelaah dan membaca refrensi dengan tujuan 
mengetahui letak perbedaan antara penelitian yang telah ada sebelumnya. 
Berdasarkan penelusuran yang telah penulisan lakukan, di temukan beberapa 
penulis yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan penelitian 
tersebut diantaranya sebagai berikut: 
1. Penelitian Budi Yanto yang berjudul MENGEMBANGAN APLIKASI 
TERAPI MULTIMEDIA INTERAKTIF ANAK AUTIS DENGAN METODE 
LOVAAS penelitian ini membahas tentang perangkat atau sebuah aplikasi 
untuk multi media interaktif anak autis dengan metode lovaas. Karena 
Minimnya perangkat aplikasi multimedia interaktif untuk terapi serta 
mahalnya alat terapi tersebut, karena masih di impor dari luar. Untuk itulah 
dibangun suatu aplikasi multimedia interaktif anak autis dengan menggunakan 
metode lovaas. Sedangkan penelitian penulis lebih terfokus ke model 
pendekatan terapi ABA untuk anak Autis. 
2. Penelitian yang ditulis oleh  Sri Wahyuni yang berjudul PENYESUAIAN 
DIRI ORANG TUA TERHADAP PERILAKU ANAK AUTISME. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penyesuaian orang tua terhadap 
prilaku anak autis. Karena kemampuan individu untuk dapat bertahan secara 
psikologis dalam menghadapi sesuatu yang tidak diharapkannya dengan cara 
mengorganisasi respon sedemikian rupa sehingga bisa mengatasi konflik. 
Orang tua yang memiliki anak autisme membutuhkan penyesuaian diri 
terhadap perilaku anak dan juga terhadap kondisi sosial yang berubah karena 
adanya anak autisme. Perilaku anak autisme dapat digolongkan dalam 2 jenis 
yaitu, perilaku eksesif (hiperaktif/ berlebihan) dan perilaku yang defisit 
(pendiam/ kekurangan). Perilaku excessive (hiperaktif) yaitu suka mengamuk, 
merusak bahkan sampai menyakiti dirinya sendiri. Perilaku devicient ditandai 
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dengan gangguan bicara, perilaku sosial kurang sesuai, emosi yang tidak tepat 
seperti menangis tanpa sebab.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses 
penyesuaian diri orang tua terhadap perilaku anak autisme; usaha apa saja 
yang ditempuh orang tua untuk bias menyesuaikan diri dengan perilaku anak 
autisme; dan mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dari usaha 
orang tua dalam proses penyesuaian diri dengan perilaku anak autisme.sedang 
kan penelitian yang yang di teliti oleh penulis membahas tentang  model 
pendekatan terapi ABA untuk anak Autis 
3. Penelitian yang ditulis oleh Fitri Rahayu yang berjudul KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI ANAK AUTIS DALAM INTERAKSI SOSIAL 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan komunikasi 
anak autis dalam interaksi sosial dan untuk mengetahui dan menjelaskan 
mengenai bentuk kemampuan komunikasi yang dapat dilakukan anak autis, 
serta kemampuan komunikasi anak autis ketika melakukan interaksi sosial di 
lingkungannya. Sedangkan penelitian yang diteliti penulis membahas tentang 
pelaksanaan terapi ABA untuk anak Autis . 
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir digunakan untuk memudahkan penelitian dalam mencari 
jawaban dalam permasalahan yang telah dijabarkan. Dalam penelitian ini melihat 
model pendekatan terapi Apllied Behavior Analysis untuk Anak Autis di Kilinik 
Kailila Pekanbaru.  
Dalam teori yang dibahas bahwa terapis di kilinik kailila megunakan  
terapi ABA untuk memberika bantuan kepada anak autis. Karena itu peneliti 
membuat kerangka pikr seperti dibawah ini  untuk mempermudah dalam mencari 
jawaban. 
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Gambar 2.1 
Kerangka pikir 
 
  
           
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Terapis 
Terapi ABA 
 ANTECEDENT    ( intruksi) 
 BEHAVIOR          ( perilaku) 
 CONCEQUENCE ( reword) 
 Memodifikasi Perilaku 
Hasil 
 Anak yang sebelumnya tidak ada kontak mata 
sekarang bisa kontak mata 
 Anak yang biasa nya di panggil hanya diam 
sekarang anak bisa merespon apabila di panggil 
 Anak bisa berinteraksi dengan lingkunganya 
 Anak tidak lagi melaakukan perilaku sindrom 
atau ngamuk ngamuk  
Anak Autis 
 Ganguan perilaku 
 Ganguan perkembangan 
 Ganguan komunikasi     
 Ganguan interaksi sosial 
